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RINGKASAN 
 

 

 

 

HENNY PURNAMA GULTOM. Analisis Faktor-Fsktor Sosial Ekonomi yang 

Mempengaruhi Ketahanan Pangan di Sumatera Selatan (di Bimbing oleh M. 

YAMIN dan NURILLA ELYSA PUTRI). 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk : (1) Mendeskripsikan kondisi 

ketahanan pangan di Sumatera Selatan. (2) Menganalisis faktor-faktor sosial 

ekonomi yang mempengaruhi ketahanan pangan di provinsi Sumatera Selatan. (3) 

Merumuskan strategi pemantapan ketahanan pangan di Sumatera Selatan. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di palembang provinsi Sumatera Selatan. 

Pelaksanaan pengambilan data penelitian dilaksanakan pada januari 2020. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi ketahanan pangan di Sumatera Selatan 

selama 20 tahun terakhir mengalami perubahan naik turun yang diakibatkan oleh 

berbagai bencana seperti kebakaran , banjir, yang menyebabkan gagal panen, 

namun kondisi saat ini ketahanan pangan di provinsi Sumatera Selatan cukup baik 

yakni hanya 22,19% di tahun 2018. Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh 

nyata terhadap ketahanan pangan di Sumatera Selatan meliputi harga beras dan 

pengeluaran perkapita untuk makanan, dan faktor-faktor yang tidak berpengaruh 

nyata ialah jumlah masyarakat miskin, rata-rata lama sekolah, dan konsumsi beras 

perkapita. Strategi yang dapat ditetapkan pemerintah dalam menurunkan 

kerawanan pangan di provinsi Sumatera Selatan ialah ; Menstabilkan harga beras, 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, menambah produksi beras, pendekatan 

sumber pangan rumah tangga, dan pengendalian harga pangan. 

 
Kata kunci : Ketahanan Pangan, Faktor sosial, Analisis Deskripsi, Analisis Regresi 

Liniear Berganda. 



SUMMARY 
 

 

 

 

HENNY PURNAMA GULTOM. Analysis of Social Economic Factors Affecting 

Food Security in South Sumatra (Survised by M. YAMIN and NURILLA ELYSA 

PUTRI). 

 

The purpose of this research is to: (1) Describe the condition of food security 

in South Sumatra. (2) Analyzing socio-economic factors that affect food security in 

the province of South Sumatra. (3) Formulate a strategy for strengthening food 

security in South Sumatra. This research has been carried out in Palembang, South 

Sumatra Province. The research data collection was carried out in January 2020. 

The results showed that the condition of food security in South Sumatra over the 

last 20 years experienced ups and downs caused by various disasters such as fire, 

flood, which caused crop failure, but the current condition of food security in the 

province South Sumatra is quite good, namely only 22.19% in 2018. 

Socioeconomic factors that significantly affect food security in South Sumatra 

include the price of rice and per capita expenditure on food, and factors that have 

no significant effect are the number of poor people, average length of schooling, 

and consumption of rice per capita. The strategies that the government can set in 

reducing food insecurity in the province of South Sumatra are; Stabilizing rice 

prices, increasing household income, increasing rice production, household food 

source approaches, and controlling food prices. 

 
Keywords : Food Security, Social factor, Description Analysis, Mulitiple Liniear 

Regression Analysis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia yang paling penting dalam 

kelangsungan hidup secara sehat dan produktif, namun tidak semua masyarakat Indonesia  

mampu  memenuhi  kebutuhan hidupnya,  kebutuhan  pangannya dikarenakan beberapa 

alasan yang dapat mengalami kelaparan dan menghadapi  kondisi rawan pangan. 

Masyarakat Indonesia yang mengalami kerawanan pangan sangat perlu diperhatikan agar 

dapat membangun bangsa (Marwanti, 2000). 

Upaya pemerintah dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia 

melibatkan banyak pelaku yaitu, pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Keterlibatan 

masyarakat dan sektor swasta sebagai mitra  mencerminkan  adanya proses pembangunan 

yang berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan merupakan proses proaktif yang  

memungkinkan pemerintah dan masyarakat untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada 

berupa sumberdaya ekonomi, fisik, maupun sosial, dalam mewujudkan pembangunan 

nasional dan ketahanan pangan. (Baliwati.dkk.2004). 

Pembangunan di Indonesia sendiri  masih  memiliki  beberapa  permasalahan yang 

perlu di  perhatikan, masih  banyak  masyarakat  Indonesia  yang  belum  bisa hidup layak. 

Untuk mencapai kesejahteraan  masyarakat  sendiri,  pembangunan nasional menjadi 

salah satu indikator menuju perubahan ke arah yang lebih baik, pembangunan nasional 

harus diarahkan sedemikian rupa agar mencapai tujuan yang diharapkan dan membawa 

perubahan besar bagi Indonesia.  Oleh  karena  itu  salah satu keberhasilan pembangunan 

nasional adalah menurunkan tingkat kelaparan. Kelaparan merupakan permasalahan 

global yang masih banyak  terjadi,  beberapa faktor terjadinya kelapran antara  lain,  

lingkaran  kemiskinan,  pemborosan  makanan dan melemahnya ketahanan pangan di 

Indonesia (Ali, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Organisasi Pangan Dunia (FAO) pada 

tahun 2015, ada sekitar 19,41 juta penduduk Indonesia yang masih mengalami kelaparan. 

Menurut Kepala Perwakilan FAO Indonesia Mark Smulders, dari angka tersebut  

diperkirakan  di  Indonesia  masih  ada  sekitar  20  juta  atau  19,4  juta orang 
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yang kelaparan setiap harinya. Hal tersebut menandakan bahwa mereka tidak memiliki 

cukup makanan untuk di konsumsi. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 

penyebab utama kerawanan pangan tersebut disebabkan oleh kemiskinan. 

Hardiana (2009), menjelaskan bahwa di Indonesia di  perkirakan   setiap tahunnya 

kelaparan akan meningkat dengan berbagai sebab yang diakibatkan oleh keadaan sosial 

ekonomi masyarakat. Keadaan sosial ekonomi tersebut berawal dari krisis ekonomi 

global yang berpengaruh terhadap bangkrutnya industri dan naiknya angka pengangguran, 

serta berujung pada kemiskinan lebih lanjut dan akan mempengaruhi pemenuhan 

kebutuhan pangan yang berujung dapat menyebabkan kerawanan pangan. 

Untuk mengetahui Kondisi Ketahanan Pangan di Indonesia saat ini Badan 

Ketahanan Pangan Nasional menghitung Indeks Ketahanan Pangan 2018 dengan 

menggunakan beberapa indikator  yang  digunakan  dalam  penyusunan  turunan  3 aspek 

ketahanan pangan  yaitu,  ketersediaan  pangan,  keterjangkauan  dan pemanfaatan 

pangan. Sebanyak 81 kabupaten atau 19,5% dari 416  kabupaten memiliki skor IKP 

yang rendah dengan sebaran sebagai berikut: 26  kabupaten  (6,3%) masuk kelompok 

1,21 kabupaten (5%) masuk kelompok 2 dan 34 kabupaten 

(8,2%) masuk kelompok 3. Dari 26 kabupaten kelompok 1, sebanyak 17 kabupaten 

berada di Provinsi Papua, 6 kabupaten di Provinsi Papua Barat, 2 kabupaten di Provinsi 

Maluku dan 1 kabupaten di Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur.  Sedangkan pada wilayah 

kota, terdapat 2 kota (2%) yang masuk kelompok 1, yaitu Kota Subulussalam di Aceh 

dan Kota Tual di Maluku, 2 kota (2%) yang masuk  kelompok 2, yaitu Kota Gunung 

Sitoli di Sumatera Utara dan Kota Pagar Alam di Sumatera Selatan, dan 3 kota (3,1%) 

yang masuk kelompok 3, yaitu Kota Tanjung Balai di Sumatera Utara, Kota Lubuk 

Linggau di Sumatera Selatan, dan Kota Tidore Kepulauan di Maluku Utara. 

Dilihat dari skors IKP yang di telah dihitung beberapa kabupaten/kota yang 

menjadi prioritas rawan pangan salah satunya berada di provinsi Sumatera Selatan. 

Tingkat kerawanan pangan di Sumatera Selatan secara  umum  memiliki  persentase yang 

cukup rendah dilihat dari persentase kerawanan pangan  yang  di  publikasikan oleh 

Badan Ketahanan Pangan Nasional. Namun beberapa kabupaten/kota masih berada di 

kuadran 1-3 dimana kuadran 1-3 dalam Indeks Ketahanan Pangan 2018 
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adalah daerah yang masih rentan ketahanan pangan atau rawan pangan, hal ini di 

sebabkan oleh beberapa indikator keadaaan sosial  ekonomi  masyarakat.  Berikut tabel 

skors kabupaten/kota di Sumatera Selatan. 

 
Tabel 1.1. Skors IKP Kabupaten/kota Sumatera Selatan 

 

NO KABUPATEN/KOTA SKORS 

1 Banyuasin 77,25 

2 Empat Lawang 71,18 

3 Lahat 70,82 

4 Muara Enim 72,12 

5 Musi Banyuasin 75,13 

6 Musi Rawas 76,58 

7 Musi Rawas Utara 62,03 

8 Ogan Ilir 73,96 

9 Ogan Komering Ilir 75,49 

10 Ogan Komering Ulu 73,74 

11 Ogan Komering Ulu Selatan 73,87 

12 Ogan Komering Ulu Timur 78,49 

13 Penukal Abad Lematang Ilir (PALI) 67,27 

14 Lubuk Linggau 48,90 

15 Pagaralam 36,41 

16 Palembang 73,26 

17 Prabumulih 51,88 

Sumber : BKP, Indeks Ketahanan Pangan 2018. 

 
 

3 kota di provinsi sumatera selatan masuk kuadran 1-3 yaitu kota  Lubuk Linggau, 

Pagaralam dan Prabumulih yang memiliki skors <60,00  dimana kabupaten/kota yang 

masuk kuadran 1-3 adalah daerah yang perlu kita ketahui mengapa belum mencapai 

ketahanan pangan, sedangkan pada konsep Sustainable Development Goals (SDGs) 

tujuan 2 yaitu Tanpa Kelaparan (Zero  Hunger)  yang artinya jumlah penduduk 

kabupaten/kota Sumatera Selatan harus mencapai 0%. Berdasarkan data perkembangan 

kerawanan pangan di Sumatera Selatan dari tahun 2009-2018 persentase masyarakat 

rawan  pangan dibedakan  menjadi 3 yaitu masyarakat sangat rawan pangan, masyarakat 

rawan pangan dan tahan pangan. Standar yang digunakan Badan Ketahanan Pangan 

untuk mengukur krawanan 
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pangan masyarakat adalah batasan angka kecukupan gizi (AKG) sebesar 2000 

kkal/orang/hari (WNPG VIII, 2004), dan batasan rawan  pangan adalah 1400 

kkal/orang/hari(70% dari AKG). D Berikut tabel persentase masyarakat rawan pangan. 

 
Tabel 1.2. Persentase penduduk rawan pangan di Sumatera Selatan 

 

  Persentase 

No Tahun Sangat Rawan Pangan Rawan Pangan 

1 2009 14,75 27,01 

2 2010 12,82 28,36 
3 2011 16,43 28,93 

4 2012 19,46 30,92 

5 2013 24,45 34,30 

6 2014 14,62 33,52 

7 2015 11,47 26,14 

8 2016 10,62 27,68 

9 2017 5,61 17,73 

10 2018 6,81 22,19 

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Nasional 

 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat persentase jumlah penduduk rawan pangan di 

Sumatera Selatan dari tahun ketahun terus mengalami penurunan, namun sampai tahun 

2019 ini masih menyisakan beberapa kabupaten/kota yang  masuk  dalam kategori rawan 

pangan. Dari fenomena ini penulis tertarik mengetahui lebih lanjut mengenai ketahanan 

pangan di Sumatera Selatan. Untuk melihat posisi provinsi Sumatera Selatan di tingkat 

nasional Badan Ketahanan Pangan  telah menghitung jumlah penduduk rawan pangan 

tahun 2018 per provinsi dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1.3. Peringkat penduduk rawan pangan Sumatera Selatan di Indonesia 
 

Peringkat Provinsi Angka Rawan Pangan 2018 

1 Aceh 9,38 

2 Sumatera Utara 6,87 

3 Sumatera Barat 6,93 

4 Riau 10,19 

5 Jambi 8,93 

6 Sumatera Selatan 6,81 

7 Bengkulu 6,31 

8 Lampung 8,89 

9 Kep. Bangka Belitung 8,23 

10 Kepulauan Riau 11,32 

11 DKI Jakarta 7,05 

12 Jawa Barat 7,04 

13 Jawa Tengah 8,51 

14 DI Yogyakarta 2,34 

15 Jawa Timur 6,83 

16 Banten 4,74 

17 Bali 3,14 

18 Nusa Tenggara Barat 3,60 

19 Nusa Tenggara Timur 14,84 

20 Kalimantan Barat 13,84 

21 Kalimantan Tengah 9,07 

22 Kalimantan Selatan 6,07 

23 Kalimantan Timur 15,94 

24 Kalimantan Utara 15,97 

25 Sulawesi Utara 7,56 

26 Sulawesi Tengah 10,44 

27 Sulawesi Selatan 9,44 

28 Sulawesi Tenggara 6,99 

29 Gorontalo 8,31 

30 Sulawesi Barat 13,38 

31 Maluku 25,86 

32 Maluku Utara 25,82 

33 Papua Barat 18,68 

34 Papua 27,48 

35 Indonesia 8,23 

Sumber : BKP, Laporan Kinerja 2018. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan peneliti dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi ketahanan pangan di Sumatera Selatan selama 20 tahun 

terakhir? 

2. Bagaimana faktor sosial ekonomi  yang  berpengaruh  terhadap  ketahanan 

pangan di Sumatera Selatan? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian adalah : 

1. Mendeskripsikan Kondisi ketahanan pangan di Sumatera Selatan selama 20 

tahun terakhir. 

2. Menganalisis faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap ketahanan  

pangan di Sumatera Selatan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan dapat mejadi bahan pertimbangan bagi provinsi Sumatera Selatan 

dalam penetapan program dalam upaya mencapai ketahanan pangan  lebih  cepat. 

2. Sebagai refrensi penelitian  yang  akan  datang  yang  berkaitan  dengan ketahanan 

pangan. 
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